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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya seni merupakan hasil dari ungkapan emosi seorang seniman 

yang dituangkan dengan imajinasi dan kreativitas. Dalam proses 

pembuatan karya seni, dibutuhkan ide kreatif dan konsep yang relevan. Ide 

tersebut diwujudkan dalam bentuk karya seni yang tidak hanya indah 

dipandang mata namun juga menyimpan makna yang ingin disampaikan 

kepada penikmatnya. Karya-karya ini adalah ungkapan perasaan dan 

ekspresi diri penulis yang mengagumi figur perwayangan Rama dan Sinta 

baik dari aspek visual maupun filosofi yang dimilikinya.  

Konsep figur Rama dan Sinta dipilih penulis bukan tanpa alasan. 

Bentuk visualnya yang indah dengan atribut-atribut yang halus dan detail, 

membuat siapa saja yang melihat akan kagum. Selain itu, cerita cinta 

keduanya yang saling berjuang untuk bahagia bersama menambah 

kekaguman khalayak akan figur ini. Cerita asmara Rama dan Sinta 

tersebut menjadi salah satu cerita perwayangan yang fenomenal. Karya-

karya yang penulis hasilkan ini menjadi terjemahan indahnya cerita 

keduanya yang dituangkan menjadi karya seni fungsional yang tidak 

hanya indah dari segi visual, namun tetap memenuhi aspek fungsi. Karya 

yang ditampilkan berupa figur sederhana dengan warna-warna yang 

menarik untuk memberi kesan yang penuh emosi sehingga penulis dapat 

menyampaikan pesan penulis kepada pengamat karya. 

 

B. Saran 

Kendala dalam proses pembuat karya seni salah satu hal yang tidak 

dapat dihindari. Permasalahan atau kendala yang terjadi pada proses 

pembuatan merupakan sebuah pengalaman dan pembelajaran yang penting 

untuk proses selanjutnya. Kendala yang dihadapi penulis pada proses ini 

adalah diri penulis sendiri yang sulit membagi waktu pada saat proses 

perwujudan karya karya.  
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Pada proses pembuatan karya seni tugas akhir yang berjudul “Figur 

Wayang dengan Tokoh Rama dan Sinta pada Bingkai Cermin sebagai 

Elemen Interior” dalam melakukan penciptaan karya ini pada tahap 

penyambungan kayu. Bahan yang digunakan harus benar-benar rata agar 

pada saat penyambungan rapat, penulis melakukan penyambungan 

beberapa kali. Karena pada saat penyambungan, kayu terpisah dan tidak 

bisa rapat. Saran penulis untuk membuat karya kedepanya harus bisa lebih 

baik. 
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